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Belum Siap Terapkan Tarif Transjakarta Sesuai KTP

epala Dinas Perhubungan DKI

Jakarta Syalrin Liputo menyebutkan,

tarif transjakarta berdasarkan KTP

dan status ekonomi penumpang
belum akan diterapkan,

“Belum, itu belum masuk dalam
penyesuaian.” kata Syafrin saat ditemui di
Gelora Bung Karno, Jakarta Pusat, Minggu
(8/10/2023).

Saat ini Pemproy DKI Jakarta masih
melakukan uji coba internal terkait sistem
tiket transportasi berbasis akun atau
account-based ticketing (ABT).

ABT nantinya akan diintegrasikan
dengan data KTP untuk menetapkan farif
berdasarkan kartu identitas dan status
ekonomi penumpang.

“Untuk sistem ABT masih dalam tahap uji
coba internal,” ujar Syafrin.

Saat dihubungi terpisah, Kepala
Humas PT Transjakarta Wibowo
Jjuga membenarkan bahwa tarif
berdasarkan KTP dan status ckonomi
belum berlaku.

Wibowo menegaskan, tarif
transjakarta yang berlaku saat ini
masih taril yang telah disubsidi,
yakni Rp 3.500,

“Tarif transjakarta masih Rp 3.500.
Untuk skema berdasarkan KTP dan
status ekonomi belum (berlaku),”
ucap Wibowo kepada
Kompas.com, Minggu.

Wibowo pun
menyampaikan
bahwa saat ini
sistem ABT

masih diuji coba bersama DPRD DKI,
sebelum nantinya dikaji dan dikembangkan
untuk menetapkan taril berdasarkan KTP
dan status ekonomi.

"ABT dalam uji coba internal Pemprov
DKI dan DPRD DKI, agar saal implementasi,
lancar. Sedangkan skema berdasar KTP
dan status ekonomi adalah pengembangan
dari ABT yang membutuhkan pembahasan
bersama.” ucap Wibowo,

Diberitakan sebelumnya unggahan yang
menyebutkan bahwa tarif bus Transjakarta
akan mengalami perubahan yang
disesuaikan dengan domisili penumpang
ramai di media sosial.

Unggahan tersebut dimuat di salah akun
Twitter (X) @tm*** pada Jumat (22/9/2023).
“Taril bus Transjakaria akan mengalami

perubahan,” tulis dalam unggahan.
“Transjakarta berencana
memberlakukan sistem
Account-Based Ticketing
(ABT) yang mana
tarilnya ditenfukan
berdasarkan status
ekonomi dan KTP domisili
- penumpang, Tarif untuk
warga domisili DKI Jakarta dan
non Jakaria akan berbeda,”
lanjutnya.

Hingga Minggu (24/9/2023) siang,
unggahan tersebut sudah
dilihat sebanyak 490.000
kali dan dikomentari oleh
350 warganet di media
sosial X. (Kompas.

com]
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